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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini Pertama menganalisis dan mengkritisi Peraturan Perjanjian
Kerja dalam perspketif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan sebagaiman diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 Tentang Cipta Kerja. Kedua Untuk mencermati dan menganalisis
pengaturan perjanjian kerja kedepannya dalam perspektif ius contituendum di
Indonesia. Maka dari tujuan tersebut di jadikanlah 2 rumusan masalah dalam
penelitian ini yakni: pertama, bagaimana pengaturan perjanjian kerja dalam
perspektif Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
sebagaimana diubah menjadi Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Cipta Kerja? Kedua bagaimana pengaturan perjanjian kerja kedepannya dalam
perspektif ius contituendum di Indonesia?. Adapuh teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teori Perjanjian, dan teori sahnya perjanjian. Dalam penelitian
ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif (legal research). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan konseptual (conceptual approach) dan
pendekatan perundang-undangan (normative approach)dan pendekatan sejarah
(historical approach). Adapun hasil dari penelitian ini yaitu : Pertama,
Pengaturan tentang PKWT dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan Juncto Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang
Cipta Kerja menimbulkan pengertian ganda sekaligus perbedaan tafsir dalam
merumuskan tentang pekerjaan kontrak, apakah menurut jangka waktunya atau
menurut selesainya pekerjaan. Kedua, dalam ketentuan Pasal 56 ayat (2), jo. Pasal
59 ayat (1), ayat (2) Undang-Undang No.11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja,
pengaturan kedua ketentuan tersebut, mengundang potensi penafsiran yang -
berbeda. Di mana Pasal 56 ayat (2), tidak mempersoalkan apakah pekerjaan yang
diperjanjikan merupakan pekerjaan yang bersifat tetap atau tidak tetap.
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